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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Padang adalah kota terbesar di pantai barat Pulau Sumatra sekaligus ibu kota 

Provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Kota ini adalah pintu gerbang barat Indonesia 

dari Samudra Hindia. Secara geografi, Padang dikelilingi perbukitan yang mencapai 

ketinggian 1.853 mdpl dengan luas wilayah 693,66 km², lebih dari separuhnya 

berupa hutan lindung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2021, kota 

ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 909.040 jiwa. Padang merupakan kota inti 

dari pengembangan wilayah metropolitan Palapa. 

Karena kota Padang kota terbesar dan ibu kota Provinsi maka dibangunlah 

jalan Tol Sicincin tak hanya memangkas waktu perjalanan, jalan tol ini akan 

membuka konektivitas antar - wilayah dalam rangka memperlancar distribusi 

logistik. Selain itu juga, tol ini akan menghubungkan dua pelabuhan laut yang berada 

di Padang dan Dumai, Riau serta akan mengefisienkan mobilitas orang dan barang. 

Namun sebagian jalan yang dibangun ini kurangnya salah satu Parameter 

yang menjadi tolak ukur dalam penentuan kemampuan tanah dalam pembuatan 

sarana transportasi sebagai jalan yaitu nilai daya dukung tanah adalah berupa nilai 

California Bearing Ratio (CBR). Persyaratan nilai daya dukung tanah dikatagorikan 

baik adalah apabila nilai CBR berdasarkan pengujian laboratorium diperoleh nilai 

≥6%. Sedangkan tanah lempung yang berada di Proyek Jalan Tol Sicincin - Lubuk 

Alung - Padang mempunyai nilai CBR yang kurang dari 3%. Berdasarkan data yang 

didapat untuk tanah dengan nilai daya dukungnya kurang baik atau tidak cukup baik 

maka perlu dilakukan stabilisasi. 

Dalam penelitian ini akan dibahas pengaruh sifat mekanis dan fisik tanah, 

baik yang telah distabilisasi dengan menggunakan zat kimia maupun belum. Saat ini 

juga digunakan bahan kimia lainnya seperti penambahan bahan Matos Soil Stabilizer 

untuk melihat pengaruh terhadap nilai CBR tanah sebelum dan sesudah penambahan 

bahan Matos Soil Stabilizer dan semen. Tujuan utama penambahan matos untuk 
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stabilisasi tanah adalah matos berfungsi untuk mengeraskan material, mengurangi 

tekanan terhadap tanah dasar dari beban lalu lintas sehingga tebal perkerasan akan 

lebih tipis dan keunggulan pengguna Matos Soil Stabilizer yaitu masalah pada musim 

hujan yang mana saat musim hujan dengan kondisi basah dimana nilai CBR turun 

drastis sehingga tidak dapat lagi dilewati. Perkerasan menggunakan Matos Soil 

Stabilizer akan menjadikan tanah bermasalah saat musim hujan dapat solid untuk 

digunakan. 

Adanya masalah yang terjadi pada pembangunan jalan Tol Sicincin yang 

mana nilai CBR tanahnya kurang, maka penelitian ini penulis melakukan stabilisasi 

kimiawi dengan menambahkan bahan tambahan (additive) pada tanah lempung yang 

menggunakan Matos Soil Stabilizer dan semen. 

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian CBR dengan bahan campuran Matos Soil Stabilizer dan semen. 

Maka penulis ingin menjadikan ini sebagai bahan untuk pembuatan tugas akhir 

dengan judul “Pengaruh Penambahan Matos Soil Stabilizer Dan Semen Pada 

Tanah lempung Terhadap Nilai California Bearing Ratio (CBR)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penulis ini adalah : 

1. Apakah tanah lempung Tol Sicicin bisa digunakan sebagai tanah dasar 

(subgrade) pembangunan jalan. 

2. Bagaimanakah karakteristik sifat-sifat tanah lempung Tol Sicincin. 

3. Apakah CBR pada tanah lempung Tol Sicincin akan mendapat nilai yang 

lebih baik setelah distabilisasikan dengan semen dan matos. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui tanah lempung Tol Sicicin bisa digunakan sebagai tanah 

dasar (subgrade) pembangunan jalan. 

2. Mengetahui klafikasi dan karakteristik sifat tanah dasar Tol Sicincin. 

3. Mengetahui nilai CBR   laboratorium   dari tanah lempung setelah 

distabilisasikan dengan semen dan matos. 
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1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membuat Ruang Lingkup batasan masalah yaitu 

1. Sampel pengujian yang dilakukan untuk tanah lempung (disturbed) diambil 

pada Proyek Pembangunan Tol Sicincin. 

2. Matos Soil Stabilizer dikirim dari PT. Joglo Matos Nusantara. 

3. Semen (Portland Cement) type PCC dengan merk Semen Padang yang 

diproduksi oleh PT. Semen Indonesi (Persero) Tbk. 

4. Pengujian untuk engineering properties dilakukan dengan uji Proctoor 

Standar, uji California Bearing Ratio (CBR) laboratorium. 

5. Pembuatan dan pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Universitas Bung Hatta Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Universitas Bung Hatta. 

6. Pengujian hanya untuk tanah lempung terganggu (disturbed) dan penelitian 

tidak membandingkan biaya untuk melakukan stabilisasi. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai parameter peningkatan daya dukung tanah lempung (disturbed) 

yang distabilisasikan dengan Matos Soil Stabilizer dan semen untuk 

mendapatkan hasil nilai California Bearing Ratio (CBR). 

2. Penggunaan Matos Soil Stabilizer dan semen dapat meningkatkan daya 

dukung tanah sebagai bahan stabilisasi dan sangat ramah lingkungan. 

3. Memberikan informasi mengenai daya dukung pada tanah yang paling baik 

dari variasi persentase penambahan matos dan semen sebagai referensi 

untuk para pekerja konstruksi bahwa matos dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan stabilisasi tanah. 

4. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan terhadap 

penelitian selanjutnya. 

 
1.6 Hipotesis 

Pada penambahan Matos Soil Stabilizer dengan persentase 0%, 4%, 6%, 8% 

dan 10% dan semen sebanyak 6% sebagai stabilisasi tanah lempung diharapkan 
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dapat menambah daya dukung tanah secara signifikan seiring dengan penambahan 

Matos Soil Stabilizer. Yang mana nilai California Bearing Ratio (CBR) dapat 

mencapai nilai kekutan tanah ≥6%, dengan waktu pemeraman 1 hari dan perendaman 

sampel CBR 4 hari atau 96 jam. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian yang lainnya 

terletak pada karakteristik tanah, persentase penambahan Matos Soil Stabilizer dan 

semen, waktu pemeraman dan lokasi sampel yang diambil. 

 
1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, Ruang Lingkup dan Batasan masalah, manfaat 

penelitian hipotesis dan sistematika penulisan. 

 
BAB II : Tinjauan Pustaka 

Meliputi dasar teori dari penelitian dan referensi penelitian terdahulu 

yang dapat digunakan untuk penelitian saat ini. 

 
BAB III : Metedologi Penelitian 

Berisi tentang uraian dalam tahapan penelitian yang dilakukan di 

laboratorium Universitas Bung Hatta. 

 
BAB IV : PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil pengujian serta analisa terhadap pengujian 

yang telah dilakukan. 

 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat kesimpulan hasil yang diperoleh dan saran-saran terkait 

penyusunan pada tugas akhir. 


